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Kata Pengantar

Alhamdulillah. Segala puji hanya bagi Allah. Hanva Allah
vang berhak dan layak menerima segala macam dan bentuk
pwji-pujian, karena hanya dari Allah segala macam dan bentuk
kentkmalan gtu berasal. Semoga solawal dan salam senantiasa
dibmpabkan kepada Nabi Muhammad SAW., keluarga beliau,
para sahabat, dan orang-orang vang mengikutt mereka dengan
haik, termasuk kita semua n svaa Allah Ta'ala. Amin

Buku Pengantar Hukum Islam ini, sesuai dengan namanya,
merupakan buku yang didesain untuk mengenalkan dan
mengantar  para mahasiswa  Fakultas Hukum Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta khususnya dan mahasiswa Fakultas
lainmya memahami dasar-dasar hukum Islam.

Hal-hal yang dibahas di dalam buku ialah: dasar-dasar
hukum Islam; pembagian, sejarah, aliran dan dasar madzhab
figih; ushul figih dan masalah hukum; sumber hukum Islam,
kaidah figih dan jjtihad; ayat dan hadits ahkam dalam berbagai
masalah; dan hukum Islam di Indonesia. Khusus pembahasan
mengenai beberapa ayat dan hadits di dalam Bab 5 merupakan
tulisan penulis yang telah dimual di dalam buku penulis yang
berjudul: ”Ayat dan Hadis Ahkam”. Dari buku tersebut diambil
beberapa contoh ayat dan hadits yang berkaitan dengan masalah
hukum karena masih relevan untuk para mahasiswa hukum dan
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mahasiswa lanmnya

Buku ini akan lebih sempurna jika ada masokancmasakan
yang membangun. Oleh karena itu penulis dengan rendah
hati membuka diri menerima kritik, saran dan masukan yang
membangun demi kesempurnaan buku ini di masa yang akan
datang,.

Tidak lupa penulis mengucapkan ribuan terima kasih
kepada Ketua LP3M UMY yang telah mendorong penulis untuk
merampungkan buku ini dalam bentuk yang lebih baik dengan
memberikan fasililas dan dana vang diperiukan

Akhirnya, penulis hanya dapat berdoa semoga buku ini
bermanfaat dan menjadi tambahan hasanat penulis dan para
pembaca serta pengkajinya pada hari kiamat kelak. Amin.

Penulis
Yogyakarta, 2015,
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1. PENGERTIAN HUKUM ISLAM

Hukum Islam adalah hukum vang berasal dart agama lslam
Yaitu hukum yang diturunkan oleh Allah untuk kemaslahatan
hamba-hambaNya di dunia dan akhirat.

Perkataan “yang diturunkan olch Allah” dalam definisi di
atas menunjukkan bahwa hukum Islam itu ciptaan Allah, bukan
ciplaan manusia. Hal int karena yang berhak dan berwenang
membuat hukum adalah Allah. Allah mempunyai hak perogratif
untuk membuat dan menciptakan hukum, yaitu antara lain
menghalalkan sesuatu dan mengharamkan yang lainnva
Jika Rasulullah Muhammad SAW. itu juga menghalalkan dan
mengharamkan sesuatu sebagaimana Allah lakukan, hal itu
karena Allah juga yang memberi belian kewenangan dan Allah
juga yang memerintahkan umat Islam untuk mentaati beliau.
Allah berfirman:

Jf—. - E - S £ - .5 JE
#Xe A1 Ll Jplt foaol 0 1Bl 1RT = 0 gl b
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
RasulNya, dan ulil amri di anlara kamu.” (QS. An-Nisaak: 59),

Allah juga berfirman:

AR S Bt s M s s EET (s
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan

apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (QS. Al-
Hasyr: 7).

Selain Allah dan RasullahNya, maka semua orang Hdak boleh
membual alau mencipiakan hukum. Para ulama juga demikian
Mereka tidak boleh membuat atau membentuk hukum. Kelika
para ulama berijtihad, yang mereka lakukan bukanlah membuat
atau menciptakan hukum, akan letapi mercka hanya berusaha
dengan segenap kemampuan mereka untuk mencari, membahas
dan menerangkan hukum Allah berdasarkan dalil-dalil. Jadi
sekali lagl, para ulama itu tidak membuat atau menciptakan

) l FPengantar Hukum Islarm

Fialeomy Talam, karena memboat dan Inl'lul|1l.|k'1ll hutkoom 1t
slalaly hak perogratil Allah Ta'ala

Merkataan “vang, diturunkan oleh Allah” dalam definisi di

s membedakan antara hukum Islam dengan hukum-hukum
Loaninya diatas mukabumiink. Hukum Islam itu karena diturunkan
oleh Adlah, berartiitu adalah buatan dan ciptaan Allah. Semenlara
hokum-hukum lainnya it adalah buatan manusia, Fal ini tentu
membentuk perbedaan besar antara keduanya, sebesar perbedaan
mtara Allah dan manusia. Allah itu mempunyai sifat-sifat yang
lerpag dan sempurna, sementara manusia adalah makhluk yang
lerah dan serba kekurangan, Tatkala membuat hukuin, yang bisa
thiangkaunya adalah kebaikan terbalas. Apa vang dianggap baik
hatrni belum tentu baik di masa vang akan datang. Apa yang
Lok bagi manusia di belahan bumi tertentu belum tentu baik di
Lielahon bumi lainnya. Sementara hukum Allah ilu kebaikannya
tilak lerbatas, Hukum Allah itu baik bagi manusia kapan dan di
mana pun mereka berada,
Perkalaan “untuk kemasiahatan hamba-hambaNva di dunia
dan akhirat” dalam pengertian di atas menunjukkan bahwa
emua hukum yang diwahyukan Allah mempunyai tujuan.
ladi dengan demikian hukum Islam itu bukan dibual dengan
i-sla atau main-main saja, akan tetapi dibual unluk suatu
lujuan. Tujuannya ialah maslahal atau kebaikan atau kebajikan
hamba-hamba Allah di dunia dan akhirat. Dengan demikian,
maslahat atau kebajikan yang akan diperoleh: manusia jika
berhukum dengan hukum Allah bukan hanya maslahat duniawi
sma, namun sampai di akhirat kelak. Hal ini jelas menunjukkan
perbedaan yang nyala dengan hukum buatan manusia. Hukum
ciplaan manusia dibuat untuk mengatur tata kehidupan manusia
supaya teratur dan harmonis serta tidak terjadi konflik dan
permusthan sesama mereka di dunia. Hukum ciplaan manusia
lidak mengatur hal-hal vang berkaitan dengan akhirat sehingga
lidak menjanjikan kebaikan ukhrawi. Sementara hukum Islam
itu menjanjikan kebaikan dunia akhirat bagi orang-orang vang
patuh dan taat kepadanya

Dasar-Dasar Hukum Islam | 3



2. HUBUNGAN ANTARA HUKUM ISLAM, SYARIAT,
DAN FIQIH

Sebenarnya, istilah “hukum Islam” itu jarang dipakai
oleh para ulama Islam. lstilah yang selalu mereka pakai untuk
menunjukkan hukum Islam ada dua yaitu: SYARIAT dan FIQIH.
Berikul ini dipaparkan keterangan mengenai keduanya secara
berurutan.

Secara elimologis, syariat (atau bisa juga disebut syariah)
berasal dari kata Arab yang mempunyai arti fempat yang banyak
air.’

Dan secara {erminologis, syariat itu mempunyal dua
pengertian; luas dan sempit. Secara luas, syariat ialah segala
hukum dan ketentuan yang ditetapkan oleh Allab untuk hamba-
hambaNya demi maslahal mereka di dunia dan akhirat. Jika
svariat tersebut ditambahi sifat Islam, maka itu berarti segala
hukum yang ditetapkan oleh Allah untuk hamba-hambaNya,
baik ketetapannya itu dengan al-Quran maupun dengan sunnah
Nabi Muhammad SAW. yang berupa perkataan, perbuatan dan
ketetapan beliau.’ Jadi syariat Islam itu tiada lain ialah hukum-
hukum yang ada dI dalam al-Quran al-Karim dan sunnah Nabi
SAW. Lebih dari itu, bisa dikatakan bahwa svariat Islam di sini
berarti agama lslam itu sendir.

Sementara menurut pengertian sempit, syariat berarti segala
hukum yang berkaitan dengan perbuatan yang ditetapkan oleh
Allah untuk hamba-hambaNya demi maslahat mereka di dunia
dan akhirat. Dalam pengertian yang sempit ini hukum-hukum
yang dicakupi hanya terbatas pada hukum vang berkaitan
dengan perbuatan mukallaf (orang yang sudah aqil baligh) saja
seperti shalat, zakat, puasa, haji, jual beli, menikah, dan lainnya.
Sementara dalam pengertian luas, syariah itu selain mencakupi
hukum yang berkaitan dengan perbuatan, juga mencakupi

1 Ibnu Maundhur, Muhammad bin Makram al-Ifrigi al-Misri, Lisan al-
‘Arab, (Beirut: Dar Shadir, cetakan pertama, tanpa tahun puswshitan), 8/175

3 AlChirthubl, Mubammod Bn Abmoed bin Aba Bakar bin Fammbe Thfsir

al-Qurhiubi, (Cairo: Dar asy-5ya‘bi, cetakan kedua, 1372H), 16/163

4 I Pangantar Hukum Islam

Frodbovmnsha ko yang, Deckaiton denpan agictaly dan hkhilag

Adopun pengertan ph secara etimologis dalah
penpetaihuan dan pemahaman terhadap sesuatu’ Sementara
dane sewn termimologs, hgih berarti 1lmue pengetabuan tentang
hukum-hukum syar'i yang amali/praktis yang digali dari dalil-
dalilnya yang, rinci.

Vang  dimaksud  dengan “hukum-hukum”  di dalam
pengertian ligih diatas alah hukum-hukum yang tetap bagi
pace mukallal seperli wajib, sunnah, halal, makruh, haram,
alvdan batal Dengan demikian pengetahuan tentang hukum-
lakaam fersebut disebut figih, Hukum-hukum di alas dibatasi
denean “syar’i”, Hal ini untuk menunjukkan bahwa hukum-
huhum lersebut diambil dari syariat, sehingga tidak termasuk
Jidalamnya hukum akal, hukum rasa, hukum yang berasal
anepercobaan dan hukum bualan manusia. Kemudian hukum-
lnkum syar’y di atas disifati dengan “amali atau praktis” yaitu
harus berkaitan dengan perbuatan mukallal shalat, puasa, zakat,
pial beli, menikah dan lainnva. Sehingga dengan demikian tidak
lermasuk didalamnya hukum-hukumagqidahsepertiimankepada
vah dan hari akhir dan hukum-hukum akhlak seperti kewajiban
nyur, amanat dan haramnya bohong, sombong dan lainnya, Lalu
hukum-hukum syar’i yang amali atau teknis di aias disyaratkan
laras “digali dari dalil-dalilnya yang rinci”, yaitu dengan cara
ytihad. Sehingga dengan demikian ilmu Allah terhadap hukum,
demikian pula ilmu Rasulullah SAW. dan ilmunya orang-orang,
vang laqlid tidak disebul fiqih secara istilah, Dan maksud “dalil-
dohlnya yang rinai” adalah dalil-dalil vang berkaitan dengan
<cliap masalah atau kasus dan menunjukkan hukum tertentu
weperti firman Allah: “Diharamkan bagimu ibumu” (QS an-
Nisak:23) Ini adalah dalil rinci atau dalil juz’i berkaitan dengan
masalah khusus yaitu menikahi ibu dan menunjukkan hukum

3 Ibnu Mandhur, Op. Cit, 13/522

4 Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhamunad, Irsyad al-Fuhul
{la Tnkqig al-Hagq min JIm al-Ushul, (Damascus: Dar al-Kital> al- Arabi, Cetakan
Pertama, 1419H/1999M), 1/17
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tertentu yartu harammya mentkahe thus Demikian pulp sepern
firman Allah: “Dan janganlah kamu mendekatt zima™ (s Al
[srak: 32). Tni adalah dalil rinci atau dalil juz't yang berkaitan
dengan masalah khusus vailu zina dan menunjukkan hukum
khusus mengenainya yaitu haramnya zina.”

Dengan kata lain dapal dikatakan bahwa figih itu adalah
ilmu pengetahuan tentang syariat dalam arti sempit. Orang
yang pakar dalam figih disebut fagih (pluralnya: fugaha), vailu
orang yang mempunyai pemahaman yang mendalam mengenai
hukum-hukum syar’j yang amali/praktis

Dari pengertian syariat dan figih di atas dapai dikatakan
bahwa syariat dan figih itu tidak dapat dipisahkan meskipun
bisa dibedakan. Tidak dapat dipisahkan, karena syariat adalah
dasar fiqih, dan figih itu ilmu yang mempelajari syariat. Bisa
dibedakan, karena keduanya memang dua hal yang berbeda

Perbedaan antara syariat dan figih adalah seperti berikut:

1. Syarial ilu adalah dasar figih. Jika tidak ada svariat maka
fiqih itu pasti juga tidak akan ada

2. Syariat itu mencakup hukum-hukum vang berkaitan
dengan aqgidah, akhlaq dan perbuatan mukallaf. Sementara
fiqih itu hanva mencakup hukum-hukum vang berkaitan
dengan perbuatan saja. Jadi figih itu merupakan ilmu vang
mempelajari sebagian dari svariat.

[~

Hukum syariat itu ada di dalam al-Quran dan sunnah/hadits
Nabi SAW. Sementara hukum figih itu ada di dalam kitab-
kitab fiqih yang dikarang oleh fugaha (para pakar figih)
dalam berbagai madzhab, Dengan demikian figih itu adalah
pemahaman para utama ahli jjtthad mengenai hukum amali/
teknis yang terdapat dalam al-Qurap dan Sunnah

4. Syariat Islam hanya salu, vaitu yang berasal dari Allah dan
RasulNya dan tlerdapat di dalam al-Quran dan sunnah
Sedang figih ifu bisa lebih dari satu seperti dapat dilihat
pada madzhab-madzhab fiqih. Hal ini karena pemahaman

5 Zaydan, Abd al-Karim, Al-Wajiz F1 Ushul al-Figh, (Baghdad: Maktabah
al-Quds, cetakan kedua, 1987M), hal 9-10,

[ | Pengantar Huleum Islam

paa pakad beph terhadap coatoayal atan hadits Disa berbeda

antara salu denpan vang,

o Svanat ate merupakan ketentuan Allah dan RasulNva

sehingga berlaku hingga akhir zaman. Sementara figih itu
adalah karva manusia yang bisa berbeda dan berubah dari
sualu waktu ke waklu vang lain, dari suatu tempat ke tempat
vang lain.

¢ Syarial itu mutlak benar karena datang dari Allah dan

RasulNva. Akibatnya, semua orang harus munduk dan

patuh serta tidak boleh menentangnya. Sedang fiqih itu nilai

kebenarannya relatif. Artinya, bisa benar bisa salah, karena
dalang dari manusia. Oleh karena itu, seseorang boleh
berbeda pendapat dengan figih atau pemahaman orang lain
dengan syarat pendapatnyva ifu berdasarkan dalil.

—

Dari pembahasan di atas, dapal disimpulkan bahwa
penvebutan “hukum  Islam” it merupakan terjemahan dari
whilah svariat lIslam alau figih Islam. Jika hukum Islam itu
Jartikan sebagai svariat lslam maka itu berarti syariat Islam
Jalam artinya vang sempil, vaitu hukum vang berkaitan dengan
perbuatan saja. Namun meskipun demikian, hukum Islam vang
berart svariat Islam ini bersifat gath 't (pasti), mutlak benar karena
buatan Allah dan berlaku untuk setiap waklu dan tempat.

Dan jika yang dimaksud dengan hukum Islam itu adalah
hgih Islam, maka hukum Islam  tersebut termasuk bidang
bahasan jjtihad para ulama dengan menggunakan pikiran mercka
whingga bersifat dhionni (dugaan kual) dan ada kemungkinan
benar dan salah

QOleh karena itu, orang yang mempelajari hukum Islam
harus bisa membedakan antara hukum Islam yang diambil dari
lerjemahan syariat Islam dalam pengerliannya yang sempit dan
hukum Islam dalam pengertian yang diambil dari terjemahan
l1gih Islam.

Sebagai contoh, hukum mimum minuman keras itu adalah
haram. Ini adalah hukum Islam yang berarti hukum syarat Islam

Dasar-Dasar Fodkon lslarm | 7



Karena dhi dalam al-Ouran dan hadits jelas dinyatakan keliraman
al-khamr yailu mmuman keras. Dan dalam waklu vang, oo ini
adalah figih, karena semua ulama madzhab apa pun bersepakal
tentang keharaman minuman yang memabukkan. Sementara
hukum merokok iln ada yang mengatakan haram dan ada yang
mengalakan makruh, Mengapa demikian? Karena lidak ada ayal
maupun hadits vang menunjukkan hukum rokok secara spesifik,
schingga menjadt bidang bahasan dan ijhhad para ulama. Dengan
demikian, ini lermasuk hukum Islam yang berarti figih Islam.
Berdasarkan ayat-ayval dan hadils-hadits yang bersifat umum,
mercka lalu menarik kesimpulan bahwa hukum merokok itu
haram atau paling tidak makruh.

Jika hukum Islam dihubungkan dengan legalitas formal
dalam suatu negara, maka ia bisa dibagi menjadi dua; Pertama:
Hukum Islam in abstracto, yaitu hukum Islam yang belum
dinvatakan berlaku sebagai hukum positif, dan kedua: Hukum
Islam in concreto, vaitu hukum Islam yang secara formal telah
dinvatakan berlaku sebagai hukum positif (aturan yang mengikat)
dalam suatu negara.

Contohnva, ketentuan tentang perkawinan vang terdapat
dalam kitab-kitab figih vang dikarang oleh para ulama
berdasarkan al-Quran dan sunnah Nabi SAW, itu bersifat hukum
[slam in abstracto, Artinya, ia hanya sebatas pendapat atau fatwa
para ulama, Namun ketika ia secara yuridis formal dinyatakan
berlaku oleh pasal 2 ayat 1 Undang-undang No. 1 tahun 1974
tentang Perkawinan, maka ketentuan fiqih tersebut meningkat
menjadi hukum Islam in concreto, yaitu sebagai hukum yang
berlaku dan mengikat orang lslam di Indonesia.®

3. KAREKTERISTIK HUKUM ISLAM

Hukum Islam mempunyai beberapa ciri atau karakteristik
khusus yang membuatnya berbeda dengan hukum-hukum

6 Syukur, Suparman, Pengantare Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), hal 21 @

8 | Pengantar Hukum Islam

Lvryie Bonrak levintk tersebal antara Liin sepert berikoun:

2 Ar-Rabbaniyyah.

Maksud ar-Rabbaniyvah ialah bahwa hukum Islam itu

berasal dari Rabb vaitu Allah Ta'ala. Hukum Islam bukan buatan
manusia o yang banyak kekurangan dan selalu terpengaruh
Jdengan wakiu dan kondisi lingkungan vang melingkupinva.
vhan tetapl hukum Islam adalah ciptaan Allah Yang Maha
Sempurna. Hal ind berdampak hukum Islam lebih diterima,
Jipatuhi dan dihormati oleh umat Islam dibandingkan dengan
liikum buatan manusia. Hukum buatan manusia ditaati jika ada
[engawasan. Sementara hukum Islam dilaksanakan oleh umat
Ll Karena hal tersebut mereka anggap sebagai ibadah vang
Lorpahala. Mereka lakul menentang hukum Islam, karena hal
i berakibat dosa, meskipun tidak ada kontrol dan pengawasan
Lart pemerintah atau pihak mana pun.

. Al-Akhlaqiyyah.

Maksud al-Akhlagiyah ialah bahwa hukum Islam itu sangat
memperhatikan masalah akhlak dalam semua aspek. Silat ini
wlalah dampak dari sifat pertama vaitu ar-Rabbaniyvah, Hal ini
ok mengherankan karena Nabi SAW. sendiri tidak diutus oleh
\lah melainkan hanya untuk menyempurnakan akhlak.

Sebagal bukti bahwa hukum Islam sangat memperhatikan
hhiak, adalah pengharaman khamar {minuman keras) dan
picdic Islam mengakui bahwa dalam khamar dan perjudian itu
adia manfaat vang dapat diperolehi oleh sebagian orang seperti
keuntungan ekonomis. Namun karena dosa dan bahaya khamar
an perjudian itu bagi akhlak manusia jauh lebih besar dari pada
manfaatnya, maka Islam mengharamkan keduanya.

[slam juga mengharamkan pomograﬁ, pornoaksi  dan
perzinaan meskipun dilakukan atas dasar suka sama suka. Ini
emi memelihara akhlak manusia dari perbuatan vang keji dan

7 AlQaradhawi. Yusuf, Madkhal Lidirasat oasy-Syari‘eh al-Islarmiyyah,
{Cairo. Maktabah Wahbah, Cetakan kelima, 2005M) hal. 89-145.
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munygkat

Conloh lain, etika dalam peperangan. Menut hokum
Islam, umat Islam tidak dibeparkan untuk membunuh orang-
orang yang tidak ikut berperang seperti kaum wanita, kanak-
kanak dan para orang tua. Mereka juga tidak boleh merusak
bangunan, membunuh binalang, memotong pepohonan secara
sia-sia dan memutilasi mayat karena balas dendam.

c. Al-Waqi‘iyyah.

Arti al-Waqr'ivyah adalah realistis. Hukum Islam adalah
hukum yang realistis. Maksudnya, 1a memperhatikan realitas
yang benar-benar terjadi dalam masyarakat dan menetapkan
hukum yang dapatl mengobati penyakimya dan memeliharanva
dari penyakit tersebut.

Bukti kerealistisan hukum Islam adalah pengakuan
terhadap hak memiliki. Kecintaan manusia terhadap harla benda
adalah realitas yang tidak terbantahkan karena merupakan
bagian dari fitrah manusia. Oleh karena itu Islam membenarkan
dan mengakui hak manusia untuk memiliki. Namun agar
supaya hak memiliki ini tidak menzalimi orang lain maka Islam
membatasinya dengan beberapa batasan

Contoh lain kerealistisan Islam, lslam membenarkan
perceraian. Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa di antara
pasangan suami istri itu ada yang tidak bernasib baik karena
tidak terwujudnya keharmonisan rumah tangga disebabkan oleh
banyak hal. Jika Islam tidak membolehkan perceraian maka tentu
hal ini sangat tidak realistis dan tidak hanya mengakibatkan
ketidak harmonisan di dalam keluarga, tapi lebih dari itu pasti
akan menimbulkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan
bahkan bisa sampai pembunuhan.

Contoh lain, hak-hak manusia tidak cukup dipeliharadengan
kesadaran dan akhlak vang baik saja, karena realitas dalam
masyarakal menyatakan bahwa banyak orang jahat vang lidak
mau mengikuii peraturan. Oleh karena itu Islam menyediakan
bagi mereka hukuman duniawi untuk seliap pelanggaran
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techiadap hakchak ovang Lo, Mlokoman tersebat ditentukan

corchirr olelh Allah dan RasalNya abau ditentukan oleh penguasa

B Al-Insaniyyah,

Maksud al-Insaniyyah ialah bahwa hukum Islam itu
diaptakan ofeh Allah unluk membimbing manusia dan menjaga
Larakteristik kemanusiaannya serta memeliharanya dari unsur
TRENAT RN

Istam sangal memperhatikan manusia dari semua aspek,

nii badannya, akalnya dan rohnya Dari segi badan, lslam
neewaiibkan manusia untuk memeliharanya dan Islam tidak rela
sl badan itu dilemahkan meskipun dengan (badah. Dari aspek
ol dslam sangat memperhatikannya dengan memerintahkan
ainal Islam untuk menimba ilmu pengetahuan yang bermanfaal
Janmenganggap hal tersebut sebagai ibadah vang berpahala. Dan
Jdalany wakiu yang sama Islam melarang mereka mengkonsumsi
aosaja vang melemahkan akal. Dan dari segi roh, Islam
mensvarinikan berbagai macam ibadah langsung kepada Allah
Lanpa perantara.

Hukum Islam itu disyariatkan atau ditetapkan oleh Allah
naluk manusia sebagai manusia, tanpa memandang kepada ras
alau warma kulit atau negara asal atau kedudukannya. Dengan
Jdemikian hukum Islam itu bersifat universal meskipun al-Quran
diwahyukan dengan bahasa Arab dan Nabi yang diutus juga
orang Arab.

¢, At-Tanasug.

Arti at-Tanasuq adalah keserasian. Maksudnva, hukum
l-lam itu sangat serasi dan saling melengkapi antara satu
dengan yang lainnya, Sebagai contoh, masalah warisan. 1slam
tiembedakan antara warisan untuk anak laki-laki dan anak
perempuan sebanyak dua banding satu. Hal ini kelihatannva
adalah diskriminasi dan ketidak adilan bagi anak perempuan.
Namun jika hukum Jslam diteliti lebih jauh akan didapati bahwa
thlam selalu menempatkan kaum wanita di dalam tanggungan
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laki-laki selama hidupnya. Hal ini karena wanila tla pko belurm
menikah maka ia dilanggung oleh ayahnya, dan jika 1a sudah
menikah maka ia di bawah tanggungan suaminya. Jadi wanila
itu tidak mempunyai beban keuangan karena selalu ditanggung
oleh ayah atau suaminya. Sementara seorang laki-laki harus
membayar mahar ketika menikah dan memberi nafkah kepada
keluarganya baik berupa pangan, sandang, papan maupun
kebutuhan asasi lainnya.

f. Asy-Syumul.

Asy-Syumul berarti komprehensif. Hukum Islam itu
komprehensif atau mencakup semua aspek kehidupan manusia.
Hal itu antara lain tercermin seperti berikut:

Hukum Islam mencakup ibadah yang merupakan hubungan
manusia dengan Tuhannya dengan segala macam bentuknya
seperti toharah, shalat, puasa, haj, kurban, nadzar, sumpah
dan penyembelihan binatang dan lainnva vang tidak dikenal
oleh hukum atau undang-undang buatan manusia.
Hukum Islam mencakup masalah keluarga seperti
pernikahan, nafkah, pemeliharaan anak, nasab, perceraian,
wasial, waris dan Jainnya.
Hukum lslam membimbing umat dalam masalah mu’amalat
maliyah alau interaksi keuangan seperli jual beli, sewa,
perkongsian, bagi hasil, gadai, simpanan, pinjaman, hibah,
hutang piutang dan lainnya.
Hukum lslam mengajarkan perekonomian dan finansial
yang berkaitan dengan produksi, distribus1 dan konsumsi
komoditas. Demikian pula yang berkaitan dengan
manajemen baitul mal atau perbendaharaan negara dan
keterangan mengenal pendapalan dan pengeluarannya
dalam benluk zakal, faik, ghanimah, kharaj dan lainnya.

Hukum Islam juga mengandungi ajaran mengenai hukuman

duniawi, baik yang ditentukan sediri oleh Allah dan Rasul-

Nya berupa hudud dan qisas, maupun vang dilentukan oleh

kebijaksanaan hakim atau penguasa yaitu ta'zir.
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Flukom  Islam jupga mencakoap masalah kebakoman,
dakowann, persokaian, sumpah dan Lannya vang berlujoan
menyelesaikan pertikatan di antara umat dan menegakkan
keadilan cli antara manusia.
Hukum Islam mengandung masalah ketata-negaraan dan
sistem hukum seperti masalah pelantikan pemimpindan cara
pemilihannya serta pelengserannya. Demikian pula tentang
hak-hak dan kewajiban-kewajibannya serta hubungannya
dengan umat serta ahful halli wal ‘agqdi dan lainnya yang
dilijukan untuk mengatur hubungan pemimpin dengan
vang dipimpinnya,

Hukuim Islam juga mencakup hubungan internasional. Yaitu

vang, mengatur hubungan negara Islam dengan negara-

negara lainnya, baik dalam keadaan damai maupun perang,

Pemikian pula hukum Islam mengatur orang-orang non

Islam yang tinggal di negara Islam.

Semua itu merupakan bagian dari agama Allah yang wajib
Jitatic Seorang Muslim tidak boleh menolak hukum Allah dalam
wpek hidup apa pun, karena kalau demikian maka imannya itu
dipertanyakan.

4. ASAS-ASAS HUKUM ISLAM

Hukum Islam yang sesuai dengan fitrah manusia dan
mengajarkan kebebasan, keadilan dan persamaan serta menyuruh
nnluk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan tagwa dan
melarang tolong-menolong dalam dosa dan permusuhan, hukum
l.lam yang mempunyai sifat-sifat di atas berdiri di atas asas-asas
Berikat: ®

1. Menghilangkan kesulitan.

Banyak sekali ayat al-Quran dan hadits Nabi SAW. vang
menyatakan dengan tegas bahwa hukum Islam itu dibuat oleh

A ath-Thonthews, D Mabroud Mobammead, Ad-Sndidal Be ai-Figh ol
tolami, (Cairo: Maktabah Wahbah, cetakan pertama, 1967M), hal. 33-50.
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Allah memudahkan para mukallat dan menghilang kan kesuiitan
dari mercka. Di dalam hukum Islam Lidak ada pembebanan yang
menyusahkan dan melampaui kemampuan mereka. Di anlara
ayat yang menyatakan demtkian adalah firman Allah:

S G Re Jis L a8 5wl 5o 0 3 1ydalsy

o o
“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.”
(QS. Al-Hajj: 78)

Dan firmanNya:

o G S Jasd W

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu” {Q5. Ai-Maidah: 6)

Dan firmanNya:

718 %5 0 K B0
“Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu.” ((Q5. Al-Baqarah. 185)

Nabi SAW. juga menyatakan hal yang sama, yailu hukum
Islam itu mudah, tidak mempersulit dan tidak menyusahkan.
Sabda Nabi SAW. kepada Abu Musa al-Asy’ari dan Mu'adz bin
Jabal ketika mengutus keduanya ke Yaman:

S T f et (s

565 5 154 ek Vs 1548

“Permudahlah dan jangan mempersukar, berilah kabar gembira
dan jangan membuat orang menghindar”. (HR. Al-Bukhari)”

9  Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Sahif al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn
Katsir, cetakan ketiga, 1407H/1987M}, 3/1104.
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Namun perlu ditegaskan dicsime balva yoang, dimaksudkan
dengaan kesulitan aton kesusahan vang, ingin dihilangkan oleh
variat Islam adalah kesalitan atau kesusahan vang tidak mampu
drtase oleh manusia. Kesulitan semacam itu dihilangkan di
Jalam hukum Islam sebagai kemudahan, keringanan dan rahmat
Bz manusia.
an jika hakum Tslam ditelitt secara cermat, akan didapati
simanya mengandungi kesulitan dan kesusahan, namun semua
itu tentu bisa diatasi, karena kalau tidak tentu tidak ada taklif atan
pombebanan, Dan walaupun demikian, Allah masih memberi
rulheah atau keringanan pada saat darurat atau djperlukan,
Jenn menolak bahaya dan menghilangkan kesnsahan.
Shalat umpamanya, wajib dilakukan dengan berdiri. Namun
Lo orang yvang sakit dan tidak bisa melakukannya dengan
heacling, dibenarkan shalat dengan cara duduk. Demikian pula
cperti makan bangkai dan daging babi hukum asalnya adalah
laram, Namun dalam keadaan darurat memakan keduanya i1tu
Jibenarkan sekedarnya.
Keringanan dalam hukum lslam itu ada tujuh macam:

Menggugurkan ibadah, seperti gugurnya ibadah haji bagi

orang vang tidak mampu, gugurnya shalat bagi perempuan

vang sedang haid dan nifas,

*  Mengurangi ibadah, seperti menggasar shalat empat rakaat
menjadi dua rakaat bagi musafir.

= Mengganti ibadah, seperti tayammum sebagai pengganti
wudhuk dan mandi janabah

= Mengubah cara ibadah, seperti shalat khauf waktu perang,

»+  Membenarkan yang haram, seperti bolehnya makan bangkai
dan minum khamar ketika darurat

*  Memajukan waktu ibadah, seperti shalat dengan cara jama’
laqdim.

*  Mengakhirkan waktu ibadah, seperti shalat dengan cara

jama’ takkhir, dan seperti mengakhirkan waktu puasa

Ramadhan bagi musafir atau orang yang sakit
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b. Menyedikitkan beban.

Asas menghilangkan kesulifan dan kesusahan i dalom
hukum Islam di atas mempastikan bahwa beban vang ada di
dalam hukum Islam itu sedikit. Hal ini karena jumlah beban
vang banyak akan menyusahkan. Dengan demikian beban yang
diberikan syariat Islam itu terbatas, bisa dihitung dan diketahui,
dan bisa dilaksanakan dengan mudah

Allah menegaskan hal itu dengan firmanNya:

1L &5 2538 o0 18 &) sl e sy T 2 il
38 0 s S 003 gt 0 G (0 53 ST5A B fe 2
§ 8 e Il 7 8 a8 e

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanvakan
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu
akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di
waktu al-Quran ilu diturunkan, niscaya akan diterangkan
kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Sesungguhnya telah
ada segolongsn manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal
yvang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian mercka tidak
percava kepadanya.” (QS. Al-Maidah: 101-102),

Dt dalam dua ayat di atas Allah melarang kaum Mukminin
untuk banyak tanya saal turunnya al-Quran dari Allah, supaya
pertanyaan tersebut tidak menjadi sebab pembebanan yang
mungkin tidak mampu dilaksanakan, Hal-hal yang dilarang
ditanyakan itu adalah hal-hal yang memang didiamkan oleh Allah
supaya menjadi rahmal bagi umat, sebagaimana dinyatakan di
dalam hadits berikut:

(J«ujwd.ﬂ'lk}.aﬂid ;.4:.:‘-"‘ Jlso"’..hd'lu.o
ISTARPRAR iji..slmrsjfiuje G A (K L)
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Lo Abu Hurarrah {dinwayatkan] ia berkata: Aku mendengar
Rasulullah SAW, bersabda: “Apa yang aku larang jauhilah,
dan apa yang aku perintahkan laksanakanlah semampumu
Sungguh  vang menghancurkan orang-orang sebelummu
ilah banyaknya pertanyaan mereka, dan pertikaian mereka
terhadap nabi-nabi mereka” (HR. Muslim).™®

Dan hadits berikut:
B o 8 gy JB 1 I e ) gy 5520 1 Gl e
S S b ey D fagl 2 & D) tdo g ade
Dl o el 87 (g M oLl oy ngnic Y

ST ely (L yioms Y Tobdl (0 ain ) 050 5 0, 00

"Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani ra. [diriwayatkan] ia
berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya Allah
telah menentukan batasan-balasan maka janganlah kamu
melampauinya, dan lelah mewajibkan beberapa kewajiban maka
janganlah kamu menyia-nyiakannya, dan telah mengharamkan
beberapa hal maka janganlah kamu melanggarnya, dan telah
membiarkan beberapa hal bukan karena lupa dari Tuhanmu
akan tetapi sebagai rahmat dariNya bagimu maka terimalah
dan janganlah kamu membahasnya” (HR. Al-Hakim}."

Sebagai bukti sedikitnya beban ialah jika kita meneliti al-
Curan dan hadits akan kita dapati bahwa apa yang diharamkan
oleh Allah dan RasulNya itu sangat sedikit dan terbatas. Dalam
masalah makanan umpamanya, maka yang diharamkan sebagai-
mana firman Allah dalam surah al-Maidah ayat 3 hanyalah bang-

10 Muslim, Mushm bin al-Tlajjaj, Sakih Muslim (Beirut: Dar Thyak at-
lurats al-“Arabi, tanpa tahun penerbitan), 4/16829,

11 Al-Hakim, Muhammad bin Abdullah, Al-Mustadrak ‘Ale as-Salihkain,
ibeirut: Dar al-Kutub al- mivyah, cetakan perlama, 1990M/T1411H), 4/129
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kai, daging babi, darah, binatang yvang disembelil atn nama e
lain Allaly, yang lereekik, yang lerpukul, yang jaluh, yang ditan-
duk, yang diterkam binatang buas, dan yang disembelih untuk
berhala. Hal ini menunjukkan bahwa selain yang disebutkan itu
halal dan jumlahnya sangat banvak sekali sehingga tidak terhi-
tung,. Demikian pula dalam masalah-masalah lainnya seperti mi-
numan, pakaian, wanita yang boleh dinikahi dan lainnya.

c.  Berangsur-angsur dalam pembentukan hukum.

Sudah menjadi hikmah Allah bahwa pemberian beban
kepada para mukallaf itu dilakukon secara berangsur-angsur.
Al-Quran tidak diwahyukan Allah sekaligus, tapi sedikit demi
sedikit, Demikian pula hadits, tidak disabdakan oleh Nabi SAW.
sekaligus, 1api sedikit demi sedikit sesuai dengan keadaan dan
peristiwa pada waktu itu. Hal itu menunjukkan dengan jelas
bahwa hukum Islam itu dibuat dan dibentuk secara berangsur-
angsur.

Hikmahnya, antara lain supaya hukum Islam yang, termuat
di dalam al-Quran dan hadits lersebut dapat difahami dan di-
laksanakan dengan baik dan benar. Shalat, zakat, puasa, haji dan
ibadah-ibadah lain {idak diwajibkan oleh Allah sekaligus, supaya
dapat dipelajari, difahami lalu diamalkan. Demikian pula, minu-
man keras, judi, zina, membunuh dan kejahatan-kejahatan lain
tidak diharamkan oleh Allah sekaligus, tapi secara berangsur-
angsur, supaya dapal difahami lalu dijauhi oleh para mukallaf.

Apa lagi dalam masalah yang sudah menjadi kebiasaan
orang-orang, Arab pada waktu itu, Dalam masalah minuman
keras dan riba umpamanya, keduanya diharamkan secara
berangsur-angsur dan tidak sccara sekaligus. Hal ini ditujukan
agar orang-orang pada waktu itu menerima larangan tersebut
dengan sepenuh hati karena muniman keras dan riba sudah
menjadi kebiasaan yang sangat sukar ditnggalkan.

Dalam masalah pelarangan minuman keras Allah sampai
menurunkan ayat-ayat al-Quran dalam liga tahap. Tahap
pertama, irmanNya:
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Mereka  bertainya kepadamu  tentang  khamar dan  judi.
Kalakanlah: “Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaal bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya». (Q5. Al-Bagarah: 219).

i

\val ini tidak mengharamkan khamar secara jelas, tetapi
hanva menjawab pertanyaan orang-orang dahulu mengenai
ihsmar dan judi, dan memberitahu bahwa di dalam khamar dan
il ime ada dosa besar dan ada pula manfaatnya bagi manusia.

o dosanya itu lebih besar dari pada manfaatnya. Bagi orang
yany, cerdas, pemberitahuan ini secara tidak langsung adalah
qulean dan sekaligus bimbingan kepada mereka untuk menjauhi
bevlunnya.

Inhap kedua, Allah menurunkan firmanNya:

Ln 13,5{.14 y L5J f"‘b GMIF 'Ij.;JﬂJ Y lj...ell ..L” LF'I
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Ilai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
wilang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti
apa vang kamu ucapkan,” (5. An-Nisak: 43).

1 dalam ayat ini Allah melarang orang-orang yang beriman
inituk mendirikan shalat dalam keadaan mabuk, karena orang
malbk itu akan meracau dan tidak memahami apa yang
Jicapkannya. Sebagian sahabat waktu itu memahami bahwa
nnnum khamar itu masih dibolehkan, hanya saja mereka tidak
man minum khamar ketika mendekati waktu shalat supaya tidak
ralauk ketika shalat. Mercka baru minum khamar setelah shalat.
Il int berarti khamat sudah dilarang dengan tegas pada waktu-

iklu tertentu, bukan semua waktu.

Dan tahap ketiga, Allah berfirman:
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“Hal orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) beshala, mengundi nasib
dengan  panah, adalah termasuk perbuatan setan, maka

puhilah  perboatan-perbuatan ity agar  kamu mendapat
kiberuntungan,” (Q5. Al-Maidah: %0},

Di dalam ayat ini Allah mengharamkan khamar dengan
tegas bagr orang-orang vang beriman pada semua waktu karena
itu adalah perbuatan setan yang harus dijauhi. Dengan deikian,
semua orang beriman tidak punya alasan lagi untuk minum
khamar karena telah diharamkan untuk semua waktu dan untuk
sclama-lamanva.

Dan di dalam masalah riba puda, Allah mengharamkannya
secara berperingkat-peringkat hingga empat fase, ini karena riba
itu telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat waktu
itu sehingga tidak mungkin dihilangkan begitu saja.

Fase Pertama: Turun ayat Makkiyah yang mengisyaratkan
kebencian Allah terhadap riba, tapi riba belum diharamkan
waktu itu:

e i O Jhsal G 230 ) e 5T s
“Dan sesuatu riba (tambahan} yang kamu berikan agar dia

menambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah” (QQ.S. ar- Ruum:39)

Fase Kedua: Allah menurunkan ayat Madanivah yang,
merupakan pelajaran bagi kita mengenai kisah orang-orang
Yahudi yang diharamkan memakan riba, namun mereka justru
memakannya sehingga mereka layak mendapat kemurkaan dan
azab Allah.
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“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yabhudi, Kami
hiaramkan atas mereka {memakan makanan) yang baik-baik
(vang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka
hanvak menghalangi (manusia) darijalan Allah, dan disebabkan
mercka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta
urang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk
urang-orang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”. (Q.5
Al-Nisak:160-161).

liase Ketiga: Turunlah ayat Madaniyah yang mengharamkan

tilha secara jelas, namun yang diharamkan hanyalah sebagiannya

0 valtu riba yang keterlaluan, yaitu riba yang berlipat ganda,

bukan keseluruhan riba. Riba vang berlipat ganda diharamkan
lirena riba inilah yang seringkali dilakukan pada waktu itu.

KL 1yl Laelias Bl byt BT Y LT L o
) Oyl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakanriba

dengan berlipat ganda, dan bertagwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Ali Imran: 130),

Fase Keempat: Pada peringkat akhir ini turunlah ayat
vang mengharamkan riba secara gath'i (tegas dan pasti) dan
nn-nve]uruh.
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“Hai orang-orang vang bernman, bertagwalah kepada Allah
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dan tinggalkan sisa rtiba (yang Delum dipungoty jka kioou
orang-orang yang beriman. Maka pka kamu Ddak menperakan
(meninggalkan sisa riba) maka kelahuilah, bahwa Allah dan
RasulNya akan memerangimu. Dan jika kamu berlaubat {dari
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak
menganiaya dan tidak pula dianiaya”. (Q.S. al-Bagarah: 278-279).

d. Mewujudkan kebajikan manusia seluruhnya.

Hukum Islam diwahyukan Allah untuk mewujudkan
maslahat dan kebajikan manusia. Hukum Islam diturunkan
Allah demi kebahagiaant mereka di dunia dan akhirat. Dalam
waktu yang sama, hukum Islam itu disyariatkan agar mercka
semua terhindar dari mara bahaya di dunia dan akhirat

Sebagai contoh, Allah melalui lisan RasulNya menyuruh
para pemuda, juga pemudi, yang sudah mampu menikah untuk
segera menikah.

A Vb A e B Jo o3 4 B B D ik e
CLd 2as 1) sdhag e B Jo At Jo W I8 5
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“Dari Abdullah [diriwayatkan] ia berkata: Kami para pemuda
bersama Nabi SAW, kami tidak mempunyai apa-apa, maka
Rasulullah SAW. bersabda kepada kami: “Wahai para pemuda,
barangsiapa mempunyai biaya (kemampuan} untuk menikah
maka hendaklah segera menikah, karena seugguhnya hal ilu
lebih bisa menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan.
Dan barangsiapa belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa,

karena sesungguhnya ia adalah obat baginya.» {HR.Al-Bukhari
dan Muslim)."?

i dalam hadis ini Nabi menyuruh para pemuda --juga para
pemudi-- yang mempunyai kemampuan finansial agar segera
menikah semasa mereka masih muda, karena dengan pernikahan

12 Al-Bukhari, Op Cit., 2/673, dan Muslim, Op.Cit,, 2{1018.
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o pnedkangean, kemaluan dan keehormatan mereka akan teraga
lan nelomat dari godaan selan.

I'erinlah untuk menikah ini disertai dengan alasan bahwa
jwernikahan ilu dapat memelibara pandangan dan menjaga
hitmaluan. Ini berarti perintah ini tidak bersifat wajib. Hal i
karena seandainya para muda-mudi itu dapat menjaga diri dari
i leint pandangan dan kemaluan, mereka boleh menangguhkan
perankeahan mercka itu karena sebab-sebab yang dapat diterima.
Hepotn tulangan yang merintangi perkawinan itu hilang, mereka
liais segera melaksanakan perkawinan dan tidak memilih untuk
membigang selama-lamanya. Tidak menikah selama-lamanya
tonpa alasan yang benar itu dilarang. Hal ini karena hanya dalam
pernikalian vang sah saja anak keturunan boleh didapatkan, dan
msnusla lanpa keturunan akan punah karena tidak ada yang
meneruskannya

har hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa Islam

il Inein menjaga maslahat para pemuda dan juga pemudi
hlam masalah rumah tangga. Mereka dianjurkan supaya
cpera menikah agar mereka selamat dan bahagia di dunia dan
dlirat. Sebaliknya, jika Islam tidak membenarkan atau tidak
mnganjurkan pernikahan tentu akan lerjadi kerusakan besar di
s muka bumi ini. Pornografi, pornoaksi, keadaan membujang
tanpa alasan benar, free sex alias perzinaan, pelacuran,
p+rdagangan manusia, leshianisme, dan homo seks dan laimnya
ilan merajalela, Semua itu adalah maksiat, dosa dan kerusakan
Lesar di dunia ini, dan di akhirat kelak, neraka menunggu mercka
cany melakukannya.

v.  Menegakkan keadilan.

Allah Ta’ala memerintahkan mmnat manusia uniuk berlaku
whil dan menegakkan keadilan, Hal ini karena bumi dan langil
miakan tetap tegak selama keadilan dilegakkan. Sebaliknya, jika
lesaliman vang merajalela, maka akan lerjadi kekacauan dan
L.crusakan besar di atas muka bumi ini. Allah berifrman:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan
Dia memberi pengajaran  kepadamu agar kamu dapat
mengambil pelajaran. (QS. An-Nahl: 90).

Dan Allah juga berfirman:
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak mencrimanya, dan {menyuruh
kamu} apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil, Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang scbaik-baiknya kepadamu, Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An-
Nisak: 58)

E
-
3

Jika berlaku adil merupakan perintah Allah, maka tentu
hukum-hukum yang dibuatNya sendiri juga pasti adil. Tidak
mungkin hukum Islam itu zalim. Sebagai bukti bahwa hukum
Islam itu adalah adil dan berlaku untuk semua orang adalah
peristiwa pencurian yang dilakukan oleh perempuan dari
kabilah Makhzumiyyah. Perempuan ini terbukti mencuri, maka
ketika hendak dipotong tangannya, keluarganya mendatangi
Usamah bin Zaid, orang kesayangan Nabi SAW., memintanya
supaya Nabi SAW. mengampuninya. Maka Nabi SAW. bersabda
kepadanya: “Apakah kamu ingin menolong dalam masalah
hukum yang sudah ditentukan oleh Allah?” kemudian beliau
dengan tegas berditi dan berkhutbah seraya bersabda:

S AN G 13156 *\rﬁ;uﬂymwun & o)
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Flarnekalian manns, sesungguhnyatelah sesalorang sebelum
ban karena jika ada orang yang mulia mencurl mercka
membiarkannya, dan jika yang mencuri ilu adalah orang
vy bemnah di antara mereka mereka memberinya hukuman.
P Allah fika seandainya Fatimab binti Muhaminad it
mencuri niscaya Muhammad sendirilah yang akan memotong
langannyva” (HR Al-Bukhari).”

.. TUJUAN HUKUM ISLAM (MAQASHID ASY-
SYARIAH).

Hlukum Islam tidak dibuat oleh Allah dengan sia-sia. Tidak
winskan Allah main-main dalam menciptakan hukum bagi
linha-hambaNya, Hukum Islam dibuat oleh Allah dengan
tian vang pasti. Tujuan hukum Islam secara umum adalah
viencdatangkan maslahat atau kebajkan bagi manusia di dunia
L akbirat, Dan dalam waktu yang sama, hukum Islam bertujuan
qenehindarkan manusia dari madharrat atau mara bahaya di
Jdona dan akhirat.

Dari tujuan tersebut dapat dikatakan bahwa hukum lslam
npal jauh berbeda dengan hukum-hukum buatan manusia.
1141 mi karena kebaikan yang akan didatangkan oleh hukum
tulam bukan hanya kebajkan duniawi saja akan letapi juga
Lebaikan ukhrawi, Demikian pula, madharral atau bahaya yang
J.an dihindarkan oleh hukum Islam dari manusia bukan hanya
tahaya di dunia ini saja, tapi sampai akhirat kelak yaitu api
nwraka, Dengan demikian, orang yang patuh dan taat kepada
lwikum Islam akan mendapat kebajkan duniawi dan ukhrawi
dan ia akan dihindarkan dari bahaya dan keburukan di dunia
Jan akhirat. Sementara hukum-hukum buatan manusia tidak
Wl vang berbicara tentang kebaikan dan keburukan di akhirat.

Setelabh mengkaji svarial Islam yang termaktub dalam ai-
Cinran danhadits Nabi Muhammad SAW. parau lamamenemukan

13 Al-Bukhari, Op Cil, 6/2491
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ada hima hal yang sangat asasi bag) Kehidupan manoa Lono hal
lersebul sangal penting dan mendasar bagi manusin Laopa lima
hal tersebut kehidupan manusia akan kacau balau dan sistem
kehidupan akan rusak. Lima hal tersebut disebut adh-dharuriyyat
al-khams. Lima hal tersebut ialah:

1. Agama.

2, Jiwa.

3. Akal

4. Keturunan.
5. Harta.

Oleh karena lima hal tersebut sangat asasi bagi kehidupan
manusia, maka hukum Islam memeliharanya, Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa hukum Islam itu disyariatkan atau
ditetapkan oleh Allah Ta’ala dengan tujuan memelihara dan
menjaga lima hal tersebut. Berikutini keterangannya lebih lanjut:

1. Pemeliharaan terhadap Agama (Hifdh ad-Din).
Agama adalah lolok ukur kchidupan yang benar dan stabil
bagi seluruh individu, bangsa dan umat manusia. Agama
menjadi sandaran untuk mengetahui nilai, moral dan keadilan.
Jika manusia dibiarkan lanpa agamma yang memelihara aqidah
dan mengalur urusan kehidupan mercka, pasti kehidupan
mercka akan kacau balau. Oleh karena itu, untuk memelihara
agama, Islam melakukannya dengan cara memerintahkan kaum
Muslimin untuk mentauhidkan Allah dan menyembahNya.
Dan dalam waktu yang sama Islam mengharamkan bid,ah,
kufur dan syirik. Ibadah-ibadah seperti shalat, zakat, puasa,
haji dan lainnya ditetapkan untuk memelihara hubungan
manusia dengan Allah. Termasuk ibadah-ibadah vang sunat,
disyariatkan untuk melengkapi ibadah-ibadah wajib. Islam juga
memerintahkan untuk berdakwah dan berjihad demi membela
dan memperjuangkan agama. Dan Islam mengharamkan segala
macam bentuk maksiat, penghinaan terhadap Allah dan RasulNya
dan murtad (keluar dari agama). Islam akan menghukum orang
yang melakukan hal-hal lersebut. Semua itu ditetapkan supaya
agama lerpelihara.
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v Pemelibaraan terhadap jiwa (Hfedle an=Nafs) Jiwa alau
fvnea o sangal penbing bagt kehidupan manusiac Tanpa pwa,
saanm adalah mayal vang hdak bisa beraklivitas apa pun, Tanpa
Ly, manusia mali, tidak bisa bergerak dan tidak bisa berbuat
(o pune Dalam rangka memberikan perlindungan terhadap jiwa
mnnonn, Islam menyurah kaum Muslimin untuk mengkonsumsi
ook anan dan minuman yang halal, menjaga kesehatan badan dan
lerobat apabila sakit. Islam juga melarang mereka mencederai
st badan sendiri maupun orang Jain, dan lebih-lebih lagi
lslin menghatamkan bunuh diri dan membunuh orang lain
thipa hak, agar jiwa raga manusia terpelihara dari segala perkara

i imembahayakannya. Dan Islam memberikan hukuman vang
climpal bagi sesiapa yang melakukan hal-hal tersebut.

i, Pemeliharaan terhadap akal (Hifdh al-‘Agql). lslam

nal menghargaiakal, karenala adalahsebabutama taklif. Taklif
«1ulah pemberian beban hukum. Dengan taklif ini maka manusia
dwnadt subyvek hukum. Tanpa akal, manusia tidak menjadi
diikallaf (dibebani dengan beban agama), dan dengan demikian
velah memiliki kecakapan (capacity) sebagai subyek hukum. Jika
minnusia tidak memiliki kecakapan sebagai subyek hukum, maka
v hilak memiliki kemampuan (capabilify) untuk melakukan
penbaatan hukum, Oleh karena akal sangal penting bagi
I-hidupan manusia, maka Islam memeliharanya. Pemeliharaan
lerhadap akal difakukan dengan cara memerinlahkan kaum
flelimin untuk mencari ilmu pengetahuan dari buaian hingga
liaap, lahat, berfikir positif dan membuka diri. Islam sangat
wenghargai ilmu dan ilmuwan dan memberantas kebodohan
A kemalasan berpikir. Selain itu Islam mengharamkan segala
rikanan, minuman dan obat-obatan yang membahayakan
lal pikiran seperti minuman keras, narkoba, pil ekstasi, ganja,
abu-sabu dan lainnya. Orang-orang yang mengkonsumsi hal-
lal i alas dikenakan hukuman. Dan ini semua adalah demi
terpeliharanya akal manusia.

4. Pemeliharaan terhadap keturunan (Hifdli an-Nasl).
l.lam memandang bahwa keturunan manusia jtu sesuatu yang
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penting dan harus dijaga, Tanpa keturinan, monass akan
mengatami nasib sama sepert apa yang dialasu oleh dinosanrus,
Dulu pernah ada lalu kini punah. Tanpa kcturunan, manusia
akan tinggal namanya saja, menjadi sejarah masa lalu. Uniuk
memelihara keturunan, Islam mewajibkan kaum Muslimin
untuk menjaga kehormatan diri dan menikah secara sah, Hal
ini karena hanya dengan pernikahan sah saja keturunan itu
boleh didapatkan. Perzinaan juga bisa menghasilkan keturunan,
namun itu keturunan yang tidak baik. Oleh karena itu Islam uga
melarang pornografi, pornoaksi, perbualan zina, lesbianisme,
homoseksual, mengibiri alat kelamin, membujang tanpa alasan
yang benar, menuduh orang lain melakukan zina dan segala
macam bentuk maksiat yang menyebabkan rusaknya harga diri
seorang manusia dan keturunannya. Maksiat-maksiat ini perlu
dijauhi agar harga diri sescorang itu terhormat dan keturunannva
itu menjadijelas dan bersih. Dan barangsiapa melakukan perkara-
perkara lersebut, Islam akan menghukumnya dengan hukuman
setimpal.

5. Pemeliharaan terhadap harta (Hifdh al-Mal). Harta
menduduki posisi yang sangat asasi dalam kehidupan manusia.
Tanpa harta manusia akan hidup secara tidak normal dan lavak
Hal i karena semua aktivitas kehidupan itu memerlukan harta.
Untuk hidup perlu harta, untuk mati pun perlu harta. Bukankah
orang mali periu dikafani dan dikuburkan? Kain kafan itu
harta dan penguburan perlu biaya. Untuk mencari harta perlu
harta dan untuk membelanjakan harta pun perlu harta. Untuk
beribadah juga perlu harta. Shalal umpamanya, petlu kain
sarung sebagai penutup aurat. Dan kain sarung itu adalah harta
Begitu pentingnya harta benda bagi manusia sehingga syariat
memeliharanya demi maslahat manusia itu sendiri, Untuk
memelihara harta, Islam menyuruh kaum Muslimin untuk
mencari harta yang halalan toyyiban (halal lagi baik), bekerja di
bidang-bidang pckerjaan yang dibenarkan oleh svarjat dan
dengan cara yang Islami, seria membelanjakan harta untuk hal-
hal yang baik. Dan dalam waktu yang sama [slam melarang kaum
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hoalimn dor membuoea acks done denyan carascara vang,
Lebiepmk an SCPErtl mentp, mencurt, |1u'|.1m|mk, I\UIUP%I dan
i sebagramyva, Cara-cara haram ini dikenakan sanksi hukum

-
s dan agar supaya ia terpelihara dar tangan-tangan yang
ik berhak atasnya. Tslam juga mengharamkan penggunaan
Lo unluk perkara-perkara haram seperii minum minuman

beral sebagai penghormalan Islam kepada harta benda

Lovan, perjudian, perzinaan dan lainnya.

SOAL-SOAL:

“ebutkan dan terangkan definisi hukum Islam!
Jelaskan perbedaan antara syariat dan hgih!
Apakah hukum Islam itu syariat atau figih atau keduanya?

lvlaskan alasannyal
lvlaskan karakteristik hukum Islam yang membedakannya

dengan hukum-hukum lain!
I antara karakteristik hukum Islam adalah al-syumul.

lerangkan maksudnya dan berikan contohnya!

r lerangkan asas-asas hukum Islam!
i ?
Mengapa hukum Islam dibentuk secara berangsur-angsur?
Sebutkan contoh hukum Islam  yang dibentuk secara

berangsur-angsur!
Apakah maqashid as-Syariah (tujuan hukum Islam) secara

umum! . ‘
1 Sebutkan ad-dharuriyyat al-khams (lima hal asasi) bagi

kehidupan manusial
10 Terangkan bagaimana hukum Islam memelihara adh-

dharuriyyat al-khams!

Dasar-Dasar Hukurm lslam 29



